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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Gangguan disfungsi seksual yaitu kondisi adanya ketidakmampuan 

individu untuk berpartisipasi dalam aktivitas seksual yang memberikan 

kepuasan (Kurniawati, 2022). Sekitar 30%-50% perempuan di Amerika Serikat 

mengalami Female Sexual Dysfunction/FSD, berdasarkan laporan data 

epidemiologi di negara tersebut. Prevalensi FSD di Jerman dilaporkan sebesar 

38%, sedangkan di Turki   mencapai 48,3%. Perempuan yang mengalami 

disfungsi seksual di Australia mencapai 9,1%; 20% mengalami gangguan 

gairah seksual, 20% mengalami gangguan orgasme, dan 12,8% mengalami 

nyeri saat berhubungan seksual. Sebuah studi pada perempuan usia  20–60  

tahun  di  Iran  menunjukkan  bahwa  759  dari  2.626  perempuan  (31,5%)  

mengalami  disfungsi  seksual  dan  prevalensinya  meningkat  seiring  dengan  

bertambahnya   usia   perempuan (Salari, 2025). Studi   lain   oleh   Suryadi  

tahun 2021 di  Desa  Jati,  Jakarta  Timur,  menunjukkan  bahwa   15,2%   dari   

33   pengantin   baru   mengalami   disfungsi   seksual   dalam   bentuk   

kurangnya   hasrat   aktivitas seksual yang disertai dengan rasa nyeri saat 

berhubungan intim 

Gangguan dalam disfungsi seksual pada perempuan biasanya ditandai 

dengan ketidakmampuan dalam merasakan gairah, ketertarikan, pelumasan, 

maupun mencapai orgasme ketika berhubungan seksual. Disfungsi seksual 

tidak hanya mengganggu fungsi seksual, tetapi juga kesehatan psikologis dan 



hubungan pasangan. Kondisi ini dapat memicu depresi, gangguan emosional, 

ketidakpuasan dalam pernikahan, dan menurunkan kualitas hidup. 

Prevalensinya diperkirakan mencapai 40% (Yendena et al., 2025).  

Menurut Ernawati et al., (2022) Pengaruh disfungsi seksual meluas 

hingga aspek fisiologis, psikologis, dan sosial, sehingga dapat memengaruhi 

kualitas hidup individu secara menyeluruh. Perempuan yang mengalami 

gangguan fungsi seksual sering melaporkan penurunan kepuasan hubungan, 

stres, gangguan citra tubuh, serta risiko menurunnya keharmonisan rumah 

tangga. Apabila tidak mendapatkan deteksi dini dan penatalaksanaan yang 

sesuai, kondisi ini berisiko menurunkan kesejahteraan emosional serta kualitas 

hidup secara keseluruhan. alah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

terjadinya disfungsi seksual adalah penggunaan metode kontrasepsi hormonal, 

terutama DMPA (Depo Medroxyprogesterone Acetate). DMPA alat kontrasepsi 

suntik praktis dan efektif, namun perubahan hormonal yang ditimbulkannya 

dapat menyebabkan efek samping seperti perubahan siklus menstruasi, 

amenore, serta perubahan hormon seks (misalnya estrogen dan androgen) yang 

berperan dalam fungsi seksual. Penggunaan kontrasepsi DMPA terkait dengan 

disfungsi seksual, yang menunjukkan bahwa pada 70% akseptor DMPA terjadi 

penurunan hasrat seksual dan risiko disfungsi seksual pada pengguna DMPA 

(Noviana dan Sutarno, 2023). 

Menurut Heshmatnia (2025), beberapa faktor penyebab disfungsi seksual 

antara lain faktor biologis, psikologis, sosiokultural, dan relasional. Faktor 

biologis meliputi menopause, status   hormonal,   penyakit,   dan   penggunaan   



obat-obatan.  Faktor  psikologis berkaitan  dengan  depresi,  kecemasan,  dan  

riwayat  kekerasan  seksual.  Faktor   relasional  meliputi  kualitas  hubungan,  

konflik  dalam  hubungan,   serta   disfungsi   seksual   pada   pasangan.   Seluruh   

faktor   ini   dapat   saling   berinteraksi   dan   berkontribusi  terhadap  terjadinya 

disfungsi  seksual  pada  perempuan.  

Pemerintah melalui program kesehatan reproduksi telah berupaya 

menyediakan layanan yang komprehensif dalam rangka meningkatkan kualitas 

kesehatan seksual dan reproduksi. Program Keluarga Berencana (KB) di 

Indonesia dilaksanakan tidak hanya untuk pengendalian kelahiran, tetapi juga 

melalui konseling kontrasepsi yang menyeluruh, edukasi tentang pilihan alat 

kontrasepsi, serta informasi tentang efek samping dan cara mengatasinya oleh 

tenaga kesehatan. Edukasi ini bertujuan agar akseptor tidak hanya mengetahui 

manfaat kontrasepsi, tetapi juga mampu mengenali dan melaporkan efek 

samping, termasuk keluhan seksual, sehingga dapat ditangani sesuai kebutuhan 

individu. Kebijakan ini sejalan dengan upaya global untuk meningkatkan akses 

layanan kesehatan reproduksi ramah keluarga, termasuk penanganan masalah 

seksual sebagai bagian dari hak kesehatan seksual perempuan (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2025). 

Penelitian sebelumnya oleh Pangestu et al. (2023) menyatakan bahwa 

hasil penelitian menunjukkan efek samping dari KB DMPA terhadap fungsi 

seksual. Metode KB yang paling dominan digunakan adalah kontrasepsi dalam 

bentuk pil kombinasi (38%) dan Depot Medroxyprogesterone Acetate 

(DMPA) (24%). Berdasarkan hasil penelitian, lebih dari separuh responden 



(51%) menggunakan kontrasepsi hormonal. Sebanyak 68% dari kelompok 

tersebut melaporkan adanya efek samping, yang sebagian besar berupa 

penurunan libido (39%) dan kenaikan berat badan (22%). Meskipun 

penggunaan kontrasepsi hormonal menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap munculnya efek samping tersebut, perbedaannya dibandingkan 

dengan metode kontrasepsi selain DMPA relatif tidak terlalu besar. 

Dari studi pendahuluan Januari 2026, diperoleh Puskesmas Air Itaam 

berupa data dari 91 akseptor alat   kontrasepsi, 45 akseptor memilih alat 

kontrasepsi DMPA. 7 akseptor di antaranya mengatakan mengalami 

keengganan untuk berhubungan seksual karena nyeri saat berhubungan 

seksual. Disfungsi seksual pada akseptor DMPA, Meskipun tidak sering terjadi 

dan tidak dialami oleh semua perempuan, penggunaan jangka panjang dapat 

memicu perubahan hormonal yang menyebabkan kekeringan vagina. Kondisi 

ini berpotensi menimbulkan nyeri saat berhubungan seksual, menurunkan 

kualitas kehidupan seksual, serta berdampak pada keharmonisan rumah tangga.  

Berlandaskan uraian latar belakang tersebut, peneliti terdorong untuk 

melaksanakan penelitian mengenai hubungan penggunaan alat kontrasepsi 

DMPA dengan disfungsi seksual di Puskesmas Air Itam, Kabupaten Panukal 

Abab Lematang Ilir, Tahun 2026. 

B. Rumusan Masalah 

Dari 91 akseptor, 45 akseptor menggunakan DMPA. 7 akseptor di 

antaranya mengatakan mengalami keengganan untuk berhubungan seksual 

karena nyeri saat berhubungan seksual ? 



C. Tujuan Penelitian 

1.Tujuan Umum  

Diperoleh data yaitu hubungan penggunaan alat kontrasepsi DMPA 

dengan disfungsi seksual di Puskesmas Air Itam, Kabupaten Panukal Abab 

Lematang Ilir, Tahun 2026. 

2.Tujuan Khusus 

a. Diketahui disfungsi seksual pada akseptor DMPA di Puskesmas Air 

Itam, Kabupaten Panukal Abab Lematang Ilir tahun 2026. 

b. Diketahui hubungan penggunaan alat kontrasepsi DMPA  terhadap 

kejadian disfungsi seksual pada wanita usia subur di Puskesmas Air 

Itam, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir tahun 2026. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini mampu memperluas wawasan serta mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang kebidanan 

mengenai pengaruh alat kontrasepsi DMPA terhadap disfungsi seksual 

pada wanita usia subur. 

 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Puskesmas Air Itam 

Puskesmas Air Itam dapat meningkatkan mutu pelayanan Keluarga 

Berencana, khususnya melalui penyelenggaraan konseling 



kontrasepsi yang lebih komprehensif dan berfokus pada kesehatan 

seksual perempuan. 

b. Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang 

Menjadi referensi dan sumber pembelajaran bagi mahasiswa-

mahasiswi Sarjana Terapan Kebidanan serta memperkaya kajian 

ilmiah di bidang kesehatan reproduksi. 

c. Bagi Peneliti 

Mengidentifikasi hubungan durasi pemakaian kontrasepsi 

DMPA terhadap disfungsi seksual pada wanita berdasarkan perspektif 

kesehatan reproduksi. 
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